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Ketepatan hasil analisis kimia sangat tergantung
pada mutu bahan dan peralatan yang digunakan. Oleh ka
rena itu, aplikasi hasil teknologi canggih sangat di-
perlukan. Demikian halnya pada penetapan ephedrina hi
drklorida b”ku secara spektrofotometri inframerah
yvang telah dilakukan, berusaha untuk menjawab asumsi

tersebut.

Peneta pan kadar ephedrina hidroklorida baku seca
ra spektrof Dtometri inframerah teknik tablet KBr, ber
dasarkan peigamatan terhadap gugus OH ulur, CAC ulur
aromatik dan OH tekuk alkohol sekunder yang masing-ma

sing terlet ak pada frekuensi 3334 cm” 1, 1458 cm” 1 dan

1395 cm-1 .

Hasil penetapan di atas selanjutnya dibandingkan
dengan hasil penetapan secara titrasi bebas air dengan

pelarut aseton dan indikator metil merah.

Dari penetapan kadar secara spektrofotometri in
framerah teknik tablet KBr berdasarkan pengamatan pada
frekuensi 7334 ecm 1, 1458 cm 1 dan 1395 cm 1 didapat
kan masing-masing kadarnya adalah (98,03 + 1,94)%,
(102,85 + ~,93)% dan (102,56 + 3,66)% dengan standar
deviasi masing-masing 1,85%, 2,79% dan 3,49%. Sedang
dengan metode titrasi bebas air didapatkan kadar sebe-

sar (100,09 + 0,25)% dengan standar deviasi 0,24%.

Dengati analisis varian, ternyata nilai purata da-
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ri keempat iasil tidak menunjukkan perbedaan yang ber-
makna (Fo = 0,20 ( F tabel = 8,7).
Tetapi ketelitiannya menunjukkan perbedaan yang bermak
na (F 0 . ir 8334 ~ 59,42; F tha - ir 1458 ~ 135,14
dan F tha - ir 1395 - 211,46) > F tabel = 5,05 (P =
0,05; DBi/DB2 = 5; 5). Sedangkan ketelitian dari keti-
ga hasil metode spektrofotometri inframerah teknik ta-
blet KBr tiiak menunjukkan adanya perbedaan ketelitian
yang bermakjia (F +p _ir ,458 = 2,27; F ir 33.54 _
ir 1395 " 3,56 dan F ip ,458 _ ir 1395 = 1,56) < F ta-
bel = 5,05 (P = 0,05; DB,/DBj =5; 5).

Dari hbsil analisis tersebut dapat g[disimpuljkan
bahwa penetapan kadar ephedrina hidroklorida baku seca
ra spektrofotometri inframerah teknik tablet KBr dan

titrasi bebas air mempunyal ketepatan yang sama, teta-

pi ketelitiannya lebih rendah.
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